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KATA PENGANTAR

Kualitas pendidikan perguruan tinggi sangat mempengaruhi
proses kegiatan pembelajaran serta lulusan dalam meningkatkan
keilmuwannya, sehingga akan berdampak pada kepercayaan
masyarakat luas. Berkaitan dengan tuntutan tersebut, Sekolah Tinggi
Agama Islam Terpadu Yogyakarta perlu untuk melaksanakan sistem
penjaminan mutu secara sistematis, terpadu, dan berkelanjutan.
Badan penjaminan mutu Sekolah Tinggi Agama Islam Terpadu
Yogyakarta dibentuk untuk memastikan keberlangsungan, sebagai
bentuk kontribusi nyata dalam peningkatan daya saing bangsa.

Manual Mutu internal Sekolah Tinggi Agama Islam Terpadu
Yogyakarta berisi tentang kebijakan, sistem, konsep, penerapan
manajemen mutu Sekolah Tinggi. Penerapan sistem penjaminan mutu
ini akan mendorong terselenggaranya layanan akademik yang sehat,
sehingga proses pelaksanaan tridharma perguruan tinggi menjadi
efektif dan efisien, meghasilkan lulusan yang berkompeten, berakhlak
mulia, serta dapat bersaing di tingkat global.
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PENDAHULUAN

Tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan
bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia, merupakan tolok
ukur dalam menyelenggarakan pendidikan. Undang-Undang No 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
mengamanatkan Institusi Pendidikan untuk berupaya melaksanakan
peningkatan kualitas secara berkelanjutan. PP Nomor 19 Tahun 2005
menyatakan penetapan Standar Nasional Pendidikan dan
Pengendalian Mutu. Penjelasan PP No. 4 Tahun 2014 adalah Sistem
Penjaminan Mutu Internal PT (SPMI-PT) dalam penyelenggaraan
pendidikan Tinggi dan pengelolaan Perguruan Tinggi.

Sejalan dengan UU 20 Tahun 2003 tentang pendidikan
Nasional yang mengamanatkan Institusi Pendidikan Tinggi untuk
berupaya melaksanakan peningkatan kualitas secara berkelanjutan,
maka Sekolah Tinggi Agama Islam Terpadu Yogyakarta berupaya
untuk menjalankan amanat tersebut dengan sebaik-baiknya.
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Visi, Misi, Tujuan, Sasaran PT

Visi

Menjadi pendidikan Tinggi yang mempelopori pedidikan berbasis
Akidah Shahihah, Akhlakul Karimah dan Ketrampilan berdaya saing
global dalam mengembangkan pengelolaan pendidikan islam dan

isntitusi dakwah secara aplikatif dan terpadu.

Misi

Menyelenggarakan lembaga pendidikan tinggi sebagai
pengejawentahan dakwah Rasulullah Muhammad SAW dalam
secara faktual dan solutif berlandaskan kaidah ilmu amaliah
dan amal ilmiah

Mengembangkan kurikulum pendidikan Tinggi dalam basis
Akidah Shahih, mengembangkan pembinaan kepribadian yang
tangguh dan ketrampilan global secara terpadu.
Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan ilmu
pengetahuan secara produktif dan memiliki daya solusi yang
tinggi terhadap permasalahan umat.

Mengembangkan pengabdian kepada masyarakat dalam
bidang dakwah dan




e. Menyelenggarakan pelatihan-pelatihan.
Tujuan

a. Melahirkan generasi bangsa berkualitas, cerdas,
berkepribadiandan berketrampilan menghadapi tantangan
bangsa yang terus menerus berkembang dari Pendidikan
Tinggi Agama Islam yang didukung jaringan persekolahan
secara terpadu.

b. Merumuskan pengembangan pemahaman Al-Qur'an untuk

C.

mendukung praktik kehidupan Islami dengan Akidah yang
shahih.

Mentransformasikan nilai-nilai islam secara aktual dan ilmiah
dalam konteks Rahmatan Lil'alamin yang mengedepankan
kemandirian dan kemaslahatan.

Sasaran Perguruan Tinggi

a.
b.

m o oan

Memiliki kemampuan penanganan anak

Mampu berperan sebagai tranformator materi dilandasi sikap
ilmiah yang spontan dan terus menerus

Bersikap ilmiah dalam forum maupun kehidupan harian
Mampu menghasilkan karya /produk kreatif

Memiliki performance menarik berlandaskan syariat islam
Memiliki jiwa dan sikap jihad.
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Bab II
Profil Lembaga penjaminan Mutu

Lembaga Penjaminan Mutu Sekolah Tinggi Agama Islam
Terpadu merupakan lembaga institusi Sekolah Tinggi  yang
ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-Undangan yaitu UU
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan
diimplementasikan melalui SK Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam
Terpadu .

LPM memiliki tugas dan fungsi secara umum untuk
meningkatkan  kualitas  penyelenggaraan  pendidikan  yang
dilaksanakan setiap fakultas dan program studi pada lingkup Sekolah
Tinggi Agama Islam Terpadu Yogyakarta. LPM senantiasa
berorientasi pada upaya transparansi dan standarisasi sistem
penjaminan mutu pendidikan. Ruang lingkup penerapan sistem
manajemen mutu adalah seluruh bagian dalam lingkungan organisasi
yang berkaitan dengan semua proses kegiatan lain.

Lembaga Penjaminan Mutu dan Satuan Pengawas Internal
(LPM-SPI) adalah Lembaga Institusi dari Lembaga Perguruan Tinggi
Sekolah Tinggi Agama Islam Terpadu Yogyakarta yang ditetapkan
berdasarkan peraturan perUndang-Undangan, yaitu UU 20 Nomor
2003 tentang sistem Pendidikan Nasional. LPM memiliki tugas dan
fungsi secara umum untuk meningkatkan kualitas penyelenggaraan
pendidikan yang dilaksanakan setiap program studi pada lingkup
Sekolah Tinggi Agama Islam Terpadu Yogyakarta. Serta terus




menerus mendorong peningkatan hasil akreditasi setiap prodi pada
lingkup Sekolah Tinggi tersebut.

LPM-SPI senantiasa berorientasi pada upaya transparansi dan
standarisasi sistem penjaminan mutu pendidikan, seuai kebijakan dan
strategi Sekolah Tinggi untuk meningkatkan kualitas tenaga pendidik
dan peserta didik. Untuk menjalankan peran tersebut LPM-SPI dapat
bekerjasama dengan pihak terkait, Kementerian Riset, Teknologi dan
pendidikan Tinggi, Kementerian Agama, Instansi Pemerintah, serta
lembaga-lembaga di dalam maupun di luar negeri.
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Bab III
Lingkup Manual Mutu

Pengertian mutu secara umum adalah kesesuaian antara
capaian dengan standar yang telah ditetapkan, kesesuaian dengan
kebutuhan pengguna, atau pemenuhan janji sesuai dengan visi
dan misi perguruan tinggi. Mutu akademik Sekolah Tinggi
Agama Islam Terpadu dipahami sebagai pencapaian tujuan
pendidikan dan kompetensi lulusan serta hasil-hasil penelitian
dan layanan masyarakat yang telah ditetapkan sesuai rencana
strategis dan standar akademik. Pencapaian tujuan ini meliputi
aspek masukan, proses dan lulusan.

Sistem penjaminan mutu akademik di Sekolah Tinggi
Agama Islam Terpadu Yogyakarta dirancang dan dilaksanakan
untuk mejamin mutu akademik yang ditetapkan. Hal ini berarti
sistem penjaminan mutu harus dapat memastikan lulusan
memiliki kompetensi sesuai dengan yang ditetapkan dalam
spesifikasi program studi serta hasil-hasil penelitian yang sesuai
dengan perkembangan IPTEK dan kebutuhan masyarakat. Model
Manajemen pelaksanaan SPMI STAI Terpadu Yogyakarta
dirancang, dilaksanakan, dan ditingkatkan mutunya secara
berkelanjutan dengan berdasarkan pada model PPEPP. Dengan
model ini STAI Terpadu Yogyakarta menetapkan tujuan yang
ingin dicapai melalui strategi dan serangkaian aktivitas yang
tepat.
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Manfaat dari penerapan sisitem manajemen mutu berbasis
SPM Dikti dan ISO 9001:2015 untuk STAIT Yogyakarta adalah:
a) Mampu secara konsisten menyediakan lulusan yang memenuhi
kebutuhan pelanggan.
b) Berpeluang memfasilitasi pelanggan terkait peningkatan
kepuasan
pelanggan.
¢) Mampu menunjukkan kesesuaian dengan persyaratan sistem
penjaminan mutu internal yang telah dilakukan selama ini.
d) Mampu menangani resiko dan peluang.

Sasaran Mutu

Organisasi menetapkan sasaran mutu, pada fungsi, level dan proses

terkait, yang diperlukan untuk sistem manajemen mutu.

Sasaran mutu :

a) Konsisten dengan kebijakan mutu,

b) Terukur;

c) Memperhitungkan persyaratan yang berlaku;

d) Relevan untuk kesesuaian produk dan jasa, dan peningkatan
kepuasan pelanggan;

e) Dipantau;

f) Dikomunikasikan;

g) Diperbaharui dengan semestinya.

Sasaran mutu, STAIT Yogyakarta ditetapkan pada setiap level
dan fungsi di dalam STAIT Yogyakarta untuk mendukung kebijakan
mutu STAIT Yogyakarta. Sasaran mutu STAIT Yogyakarta ditetapkan
secara spesifik dan terukur yang mencerminkan hasil yang ingin
dicapai dalam kurun waktu tertentu. Sararan STAIT Yogyakarta
dipantau pencapaiannya dalam kurun waktu yang ditentukan.
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Sasaran STAIT Yogyakarta yang tidak tercapai, dilakukan
identifikasi masalah dan tindakan perbaikan yang diperlukan,
termasuk tindakan
untuk menghilangkan penyebab masalah yang diidentifikasi.
Dokumen sasaran mutu, dituangkan dalam dokumen tersendiri.
Ketika merencanakan bagaimana mencapai sasaran mutunya, STAIT
Yogyakarta menentukan:

a) apa yang akan dilakukan;

b) sumber daya apa yang diperlukan;
c) siapa yang bertanggungjawab;

d) kapan akan selesai;

e) bagaimana hasilnya akan dievaluasi

Manajemen STAIT Yogyakarta merencanakan sistem
manajemen mutu yang sesuai dengan persyaratan dalam SPM Dikti
dan ISO 9001:2015 dan dapat diterapkan untuk mengelola proses-
proses untuk memenuhi persyaratan pelanggan, persyaratan
perundangan yang berlaku.

Rencana Perubahan
Ketika STAIT menentukan kebutuhan untuk perubahan
sistem manajemen mutu, perubahan dilakukan secara terencana.
STAIT Yogyakarta mempertimbangkan:
a) Tujuan dari perubahan dan potensi akibatnya;
b) Integritas dari sistem manajemen mutu;
c) Ketersediaan sumber daya;
d) Alokasi atau realokasi dari tanggung jawab dan wewenang.
Sistem manajemen mutu selalu dipelihara dan dipertahankan,
sehingga jika dikemudian hari terjadi perubahan terhadap sistem




yang ada maupun adanya integrasi dengan sistem manajemen lain
yang diadopsi, maka sistem manajemen mutu tetap dapat diterapkan
dengan penyesuaian kegiatan dilapangan. Perencanaan dalam sistem
manajemen mutu, ini mencakup pula perencanaan untuk mencapai
sasaran mutu yang ditetapkan.

a. Penetapan Standar Dikti

Sebagai salah satu institusi penyelenggara pendidikan tinggi,

Ssekolah Tinggi Agama Islam Terpadu melakukan penjaminan

mutu secara terintegrasi, berjenjang dan berkesinambungan

sesuai dengan tahapan sebagai berikut:

1. Perumusan kebijakan mutu pada tingkat universitas
tertuang dalam wujud visi, misi, tujuan dan sasaran Sekolah
Tinggi Agama Islam Terpadu 2019-2025

2. Penyusunan standar mutu mengacu kepada Standar
Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT) dan Sistem Penjaminan
Mutu Pendidikan Tinggi yang ditetapkan oleh Pemerintah
serta standar tambahan di luar SNPT yang ditetapkan oleh
perguruan tinggi secara bersama-sama mencakup semua
aspek dalam Tridharma perguruan tinggi yaitu pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

3. Standar Nasional Pendidikan yang diacu sesuai dengan
peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Perguruan Tinggi
RI No. 44 Tahun 2015 yang mencakup 8 Standar (1) Standar
Isi, (2) Standar Proses, (3) Standar Kompetensi Lulusan, (4)
Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, (5) Standar
Sarana dan Prasarana, (6) Standar Pengelolaan, (7) Standar
Pembiayaan, (8) Standar Penilaian Pendidikan.
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4. Standar Nasional Penelitian mengacu pada peraturan
Menteri Riset, Teknologi, dan Perguruan Tinggi RI No. 44
Tahun 2015 yang mencakup (1) Standar Isi, (2) Standar
Proses, (3) Standar Kompetensi Lulusan, (4) Standar
Pendidik dan Tenaga Kependidikan, (5) Standar Sarana dan
Prasarana, (6) Standar Pengelolaan, (7) Standar Pembiayaan,
(8) Standar Penilaian Pendidikan.

5. Standar Nasional Pengabdian kepada masyarakat mengacu
pada peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Perguruan
Tinggi RI No. 44 Tahun 2015 yang mencakup (1) Standar
Isi, (2) Standar Proses, (3) Standar Kompetensi Lulusan, (4)
Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, (5) Standar
Sarana dan Prasarana, (6) Standar Pengelolaan, (7) Standar
Pembiayaan, (8) Standar Penilaian Pendidikan.

6. Standar tambahan perguruan tinggi mencakup (1) Standar
Kerjasama, (2) Standar Sistem Informasi, (3) Standar
Publikasi Karya Ilmiah, (4) Standar Administrasi Akademik.

7. Standar diatas digunakan sebagai acuan dan persyaratan
minimal yang harus dipenuhi dalam rangka merealisasikan
visi dan dan menjalankan misi yang diemban Sekolah
Tinggi Agama Islam Terpadu sehingga dapat mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.
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b. Pelaksanaan Standar Dikti

1.

Sekolah Tinggi Agama Islam Terpadu menerapkan
pemenuhan mutu secara berjenjang. Pada tingkat
Perguruan Tinggi dirumuskan kebijakan, peraturan, dan
standar mutu. Pelaksanaan/pemenuhan isi standar
dilakukan di seluruh unit kerja di Sekolah Tinggi Agama
Islam Terpadu sesuai dengan lingkup dan unit kerja
masing-masing.

Pelaksanaan/pemenuhan isi standar mutu dilakukan
berdasarkan standar operasi baku yang ditetapkan. Khusus
untuk pelaksanaan penjaminan mutu akademik di Sekolah
Tinggi Agama Islam Terpadu.

Indikator kinerja digunakan untuk mengukur tingkat
ketercapaian dari aktivitas yang dijalankan.

c. Evaluasi Standar Dikti

1.

Sekolah Tinggi Agama Islam Terpadu Yogyakarta
menerapkan evaluasi mutu secara berjenjang. Pada tingkat
sekolah tinggi dirumuskan kebijakan, peraturan, dan
standar mutu. Evaluasi pemenuhan isi standar dilakukan di
seluruh unit kerja di Sekolah Tinggi Agama Islam Terpadu
Yogyakarta sesuai dengan lingkup tugas dan fungsinya
masing-masing.




2. Evaluasi pemenuhan isi standar mutu dilakukan
berdasarkan standar operasi baku yang telah ditetapkan.
Khusus untuk pelaksanaan penjaminan mutu akademik di
Sekolah Tinggi Agama Islam Terpadu Yogyakarta
dijelaskan  secara rinci dalam manual prosedur
implementasi Sistem Penjaminan Mutu Akademik.

3. Indikator kinerja digunakan untuk mengukur tingkat
ketercapaian dari aktivitas yang dijalankan.

d. Pengendalian Standar Dikti

1. Dalam rangka menjamin pemenuhan isi standar mutu,
dilakukan kegiatan monitoring dan evaluasi internal secara
berkala dan berkelanjutan dengan menggunakan instrumen
monevin dan mendasarkan pada pencapaian kinerja.

2. Pada tingkat Sekolah Tinggi, pengendalian terhadap
pemenuhan isi standar mutu dilakukan minimal 1 kali
dalam satu Tahun melalui rapat pimpinan. Kegiatan
pengendalian isi standar mutu pada tingkat Sekolah Tinggi
dikoordinir oleh Badan Penjaminan Mutu.

3. Pengendalian isi standar pada tingkat jurusan, lembaga,
badan dan unit kerja lainnya dalam bentuk monitoring dan
evaluasi internal dilakukan melalui rapat-rapat pada unit
kerja yang bersangkutan minimal satu kali setiap semester,
yang dikoordinasikan oleh pimpinan unit kerja yang
bersangkutan.

4. Umpan balik dari para pemangku kepentingan dijadikan
masukan, bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan
dan atau peningkatan mutu secara berkelanjutan sesuai
dengan cakupan tugas dan kewenangan masing-masing
unit.
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Hasil monitoring dan evaluasi terhadap pencapaian
indikator kinerja disampaikan kepada masing-masing unit
untuk ditindaklanjuti dan menjadi dasar bagi perbaikan
mutu di masa yang akan datang.

e. Peningkatan Standar Dikti

1.

Penjaminan mutu Sekolah Tinggi Agama Islam Terpadu
dilakukan dengan lima(5) langkah utama yang disingkat
dengan PPEPP, yaitu Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi,
Pengendalian, dan Peningkatan.

Apabila pemenuhan isi standar telah terealisasi, maka perlu
dilakukan peningkatan dan pengembangan standar mutu
yang baru dengan mempertimbangkan masukan dari
pemangku kepentingan dan kemampuan Institusi.
Penjaminan mutu internal di Sekolah Tinggi Agama Islam
Terpadu  dilakukan secara  berkelanjutan dengan
mempertimbangkan masukan dan umpan balik dari
pelaksanaan standar mutu dalam rangka memberikan
solusi atas permasalahan yang dihadapi pada unit kerja di
bawahnya.

Hasil dari kegiatan monitoring dan evaluasi internal
terhadap pelaksanaan pemenuhan standar mutu digunakan
sebagai salah satu masukan dalam rangka perbaikan/revisi
peningkatan standar mutu.




MANUAL MUTU (QUALITY MANUAL)

& No. Dok : MI/06,/2019
‘v‘ No. Revisi:00 Tgl Terbit: Halaman: 03
v 23/06/2019

Bab IV Perencanaan Dan Pelaksanaan

Sasaran mutu ditetapkan pada setiap fungsi, tingkatan dan
proses yang relevan pada organisasi LPM. Penetapan nilai kuantitatif
sasaran Mutu dikembangkan berdasarkan indikator kinerja kunci tiap
bidang, yang ditetapkan dari aktivitas LPM yang terkait data
pemantauan dan pengukuran kinerja kegiatan manajemen mutu.
Pemantauan dan pengukuran dilaksanakan terhadap setiap tahapan
aktivitas yang dilaksanakan dalam program pencapaian sasaran
mutu. Setiap ketidaksesuaian dari penetapan sasaran mutu, dari hasil
evaluasi data pemantauan dan pengukuran, dapat diusulkan tindakan
koreksi dan pencegahan terhadap penetapan indikator kinerja kunci
LPM, dan terhadap tujuan Mutu yang telah dijalankan. Sasaran Mutu

harus:
a . Konsisten terhadap kebijakan Mutu
b. Terukur
C . Selaras dengan persyaratan-persyaratan yang berlaku
d . Selaras dengan upaya pencapaian kesesuaian produk dan
layanan serta peningkatan kepuasan pelanggan.
e . Dipantau
f . Dikomunikasikan
g . Diperbaharui bila diperlukan.
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Perencanaan dan Pelaksanaan Lembaga Penjaminan Mutu di

Sekolah Tinggi Agama Islam Terpadu Yogyakarta ditetapkan sebagai
berikut:

a . Sekolah Tinggi Agama Islam Terpadu Yogyakarta menerapkan pemenuhan
mutu secara berjenjang. Pada tingkat Sekolah Tinggi dirumuskan
kebijakan, peraturan dan standar mutu. Pelaksanaan/pemenuhan isi standar
dilakukan di seluruh unit kerja di Sekolah Tinggi Agama Islam Terpadu
Yogyakarta sesuai dengan lingkup tugas dan fungsinya masing-masing.

b . Pelaksanaan/Pemenuhan isi standar mutu dilakukan berdasarkan standar
operasi baku yang ditetapkan. ~ Khusus untuk Pelaksanaan penjaminan
mutu akademik di Sekolah Tinggi Agama Islam Terpadu dijelaskan
secara lebih rinci dalam Manual Prosedur Implementasi Sistem
Penjaminan Mutu Akademik (SPMA)

c . Indikator kinerja (performance indicator) digunakan untuk mengukur tingkat
ketercapaian dari aktivitas yang dijalankan.
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Kebijakan Mutu

Untuk mencapai visi, misi, dan tujuan secara efektif,

efisien, dan akuntabel, maka setiap unit di lingkungan STAIT
Yogyakarta dalam merancang serta melaksanakan tugas, fungsi,
dan pelayanannya harus berdasarkan standar mutu yang
semakin baik dan mengikuti manual atau pun prosedur tertentu
yang ditetapkan dalam Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI)
dan secara periodik dilakukan evaluasi diri serta Audit Mutu
Internal (AMI).

Tujuan Kebijakan

a.

b.

menjamin bahwa setiap unit di lingkungan STAIT
Yogyakarta dalam

menjalankan tugas pelayanan dan fungsinya sesuai
dengan

standar yang ditetapkan;

mewujudkan transparansi dan akuntabilitas STAIT
Yogyakarta

kepada para pemangku kepentingan (Stakeholders);
mengajak semua pihak di lingkungan STAIT Yogyakarta
untuk

bekerja mencapai tujuan dengan berpatokan pada standar
dan
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secara berkelanjutan berupaya untuk meningkatkan
mutu.

Azas Pelaksanaan Kebijakan
a. Asas akuntabilitas, yaitu bahwa dalam pelaksanaan
kebijakan SPMI harus dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah, terbuka, dan senantiasa mengacu pada
perkembangan keilmuan yang mutakhir dan dinamis.

b. Asas transparansi, yaitu bahwa kebijakan SPMI
dilaksanakan secara terbuka didasarkan pada tatanan dan
aturan yang jelas yang senantiasa berorientasi pada rasa
saling percaya untuk terselenggaranya suasana akademik
yang kondusif dan menjamin terwujudnya sinergisme.

c. Asas kualitas, yaitu bahwa kebijakan SPMI dilaksanakan
dengan senantiasa mengedepankan kualitas input, proses,
dan output.

d. Asas kebersamaan, yaitu bahwa kebijakan SPMI
dilaksanakan secara terpadu, terstruktur, sistematik,
komprehensif, dan terarah, dengan berbasis padavisi,
misi, dan tujuan kelembagaan.

e. Asas hukum, yaitu bahwa semua pihak yang terlibat
secara langsung maupun tidak langsung dalam
pelaksanaan kebijakan SPMI taat pada hukum yang
berlaku yang penegakannya dijamin oleh negara.
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Pedoman Sistem Penjaminan Mutu

Kepala LPM - SPI menetapkan Manual Mutu sebagai
Pedoman Sistem Manajemen Mutu atau Pedoman Mutu sebagai
implementasi dari persyaratan Mutu. Pedoman Mutu ini
merupakan dokumen yang menjadi pegangan Manajemen
Puncak atau Kepala LPM dan Wakil Manajemen. Manual Mutu
menjelaskan profil secara umum aktivitas LPM, komitmen
manajemen secara terdokumentasi, yang terkait dengan
beberapa persya-ratan standar sistem manajemen Mutu ISO
9001:2015.

Pengendalian Rekaman

LPM - SPI menetapkan dan memelihara prosedur tertulis
untuk mengendalikan rekaman (data, gambar, foto, dll) yang
menjadi bukti atau informasi penerapan sistem manajemen
mutu, termasuk standar eksternal yang dibutuhkan dalam
penerapan sistem manajemen mutu. Pengendalian dokumen
meliputi mekanisme Pengesahan rekaman, Identifikasi dan Status
Rekaman, Distribusi rekaman pada lokasi yang sesuai, Pengelolaan dan
pemeliharaan Rekaman, dan penanganan rekaman kadaluarsa".
Pemenuhan persyaratan penetapan pengendalian rekaman
sistem manajemen mutu sebagai implementasi dari persyaratan
standar Klausul 7.5 tentang Informasi Terdokumentasi SMM ISO
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9001:2015 Penerapan Pengendalian Rekaman ini secara lengkap
dilakukan sesuai dokumen SOP Pengendalian Rekaman, SOP-

LPM-SPI-02.

Layanan Bidang Sistem Mutu

Resiko

Tindak Lanjut

Keterbatasan SDM yang
memahami standar mutu

Menjalin kerjasama dengan
pihak lain yang berkompeten

Penjadwalan yang tidak sesuai

Penunjukan 1 petugas untuk
menjadwalkan ulang

Salah komunikasi

Penetapan standar Komunikasi

Koordinasi yang kurang baik

Melaksanakan rapat koordinasi
secara berkala

Layanan Bidang Akreditasi

Resiko

Tindak Lanjut

Keterbatasan SDM yang
memahami standar mutu

Menjalin kerjasama dengan
pihak lain yang berkompeten

Penjadwalan yang tidak sesuai

Penunjukan 1 petugas untuk
menjadwalkan ulang

Salah komunikasi

Penetapan standar Komunikasi

Koordinasi yang kurang baik

Melaksanakan rapat koordinasi
secara berkala
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Layanan Bidang Monitoring dan Evaluasi

Resiko

Tindak Lanjut

Keterbatasan SDM yang
memahami standar mutu

Menjalin kerjasama dengan
pihak lain yang berkompeten

Penjadwalan yang tidak sesuai

Penunjukan 1 petugas untuk
menjadwalkan ulang

Salah komunikasi

Penetapan standar Komunikasi

Koordinasi yang kurang baik

Melaksanakan rapat koordinasi
secara berkala

Pelanggan tidak bersedia

Melapor kepada pimpinan
tertinggi

Layanan Sekertariat LPM-SPI

Resiko

Tindak Lanjut

Kekurangan fasilitas penunjang

Mengajukan kebijakan
fleksibilitas penggunaan

ruangan
birokrasi yang belum berjalan Membuat standar operasional
(berbelit) prosedur

Pejabat yang berwewenang tidak
berada di tempat

Membuat standar operasional
prosedur




